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ABSTRAK 

Nadia Febrina, (2025):  Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli 

Makauhe Hasil Tangkapan Menggunakan Insektisida 

Decis di Selatpanjang Timur Kabupaten Kepulauan 

Meranti 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik jual beli yang dilakukan para 

penjual yang menangkap makauhe dengan menggunakan insektisida Decis, lalu 

menjual hasil tangkapan tersebut kepada pembeli, yang mana akan dikonsumsi 

oleh pembeli tersebut. Tindakan tersebut tentunya melanggar ajaran Islam yang 

terdapat dalam Al-Qur‘an surah Al-Ma‘idah ayat 88, yang mengingatkan 

sekaligus mengajarkan untuk mengkonsumsi makanan yang halal, bergizi, dan 

tidak terdapat unsur yang membahayakan. 

Dalam penelitian ini penulis mengambil rumusan masalah yaitu: bagaimana 

praktik jual beli makauhe hasil tangkapan menggunakan insektisida decis di 

Selatpanjang Timur Kabupaten Kepulauan Meranti dan bagaimana tinjauan fiqih 

muamalah terhadap jual beli makauhe hasil tangkapan menggunakan insektisida 

decis di Selatpanjang Timur Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yang dimana 

subjek dari penelitian ini adalah penjual dan pembeli makauhe hasil tangkapan 

menggunakan insektisida decis. Populasi penelitian ini terdiri dari 10 informan, 

yang terdiri dari 3 penjual dan 7 pembeli. Sampel yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini menggunakan teknik total sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel. Penelitian 

ini menggunakan metode pengambilan data yang meliputi observasi, wawancara 

dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli 

makauhe yang menggunakan insektisida Decis dilakukan setiap hari. Proses 

penangkapan dilakukan pada pagi hari dengan menggunakan insektisida Decis 

dan air dalam ember. Dan menurut tinjauan fiqih muamalah, jual beli makauhe 

hasil tangkapan menggunakan insektisida Decis ini dianggap sah, karena makauhe 

yang akan dijual kepada pembeli telah melalui proses pembersihan yang 

dilakukan oleh penjual. Dengan demikian, unsur mudharat yang ada pada 

makauhe tersebut telah hilang, dan ketika dikonsumsi oleh pembeli, tidak 

menimbulkan efek negatif pada tubuh. 

 

Kata Kunci: Fiqih Muamalah, Jual Beli, Makauhe, Insektisida Decis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk individual dengan beragam kebutuhan hidup, 

yang mana Allah sudah menyediakan berbagai hal untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya, individu tidak 

mungkin bisa memproduksi semuanya sendiri, Ini berarti bahwa ia perlu 

bekerja sama dengan orang lain untuk memperoleh apa yang diinginkannya.1 

Mendapatkan sesuatu dengan bekerja sama antara individu satu dan 

individu lainnya juga tidak boleh semena-mena, perlu adanya aturan yang 

mengatur bagaimana manusia bersosial dengan individu lain. Maka Islam telah 

menetapkan serangkaian aturan yang mengatur kehidupan sosial manusia agar 

tercipta keharmonisan antar individu, termasuk didalamnya cara memperoleh 

produk dan jasa yang dikenal dengan Jual Beli. 

Jual beli adalah sebuah kesepakatan yang dibuat oleh dua pihak 

melalui pertukaran barang atau benda bernilai di mana pihak pertama 

menerima barang dan pihak kedua menerimanya sesuai dengan kesepakatan 

atau ketentuan yang telah disetujui dan sesuai dengan hukum syara. Proses 

jual beli harus memenuhi rukun dan syarat yang berlaku. Jika rukun dan syarat 

tersebut tidak dipenuhi, maka akad jual beli tersebut tidak sah.
2
 

                                                           

1 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h. 4.  

2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 68-69. 
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Wahbah Al-Zuhaily mengatakan bahwa istilah "al-bai" dalam fiqh 

berarti suatu perdagangan, yang berarti secara etimologi yaitu menjual atau 

menggantikan.
3
 Secara bahasa, "jual beli" berarti menukar barang 

Agar jual beli dapat mencapai kemaslahatan dan menghindari 

kemafsadatan, beberapa syarat yang harus dipenuhi ditetapkan agar akad jual 

beli sah dan mengikat. Beberapa syarat itu dikenal dengan sebutan rukun jual 

beli. Fungsi dari rukun jual beli ini sebagai peran dasar atau penyangga bagi 

terjadinya transaksi jual beli yang sah.
4
 Menurut mayoritas ulama rukun jual 

beli terdiri dari tiga unsur, yaitu akad (ijab qabul), aqid (penjual dan pembeli), 

dan maqud alaih (objek akad).
5
 

Sebagai makhluk sosial manusia memerlukan makanan dan minuman 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dikarenakan manusia secara alami 

memiliki sifat konsumtif. Jika terdapat sebagian antara kebutuhan-kebutuhan 

itu tidak terpenuhi secara baik, hal itu akan membuat pengaruh negatif pada 

kehidupan manusia, sehingga mereka akan kesulitan dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari akibat gangguan kesehatan tubuh. 

Kondisi kesehatan tubuh manusia yang terhambat bukan hanya dari 

tidak tercukupi nya asupan makanan, namun juga bisa terjadi karena beberapa 

makanan yang seharusnya tidak dimakan oleh manusia. Maka dari itu Allah 

                                                           

3 Wahbah al-Zuhaily, Fiqh Al-Islami Wa Adillatuh Terjemah Abdul Hayyie al-Kattani, 

jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2010), h. 304.  

4 Yazid Afandi, Fiqih Muamalah Dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 

Syari‟ah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), h. 57.  

5 Qomarul Huda, Fiqih Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.55.   
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menciptakan akal dan petunjuk kepada manusia agar manusia mampu membeda 

kan mana yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan untuk dikonsumsi 

tentunya untuk kebaikan tubuh manusia itu sendiri. 

Islam mengajarkan untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan 

bergizi, sebagaimana didalam Al-Qur‘an Surah Al-Maidah (5): 88 yang 

berbunyi: 

                             

 
 ―Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 

telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya‖.
6
 

Selain itu Allah Ta‘ala berfirman didalam Surah Al-A‘raf (7): 157  

ثَ ... لُّ لََمُُ الطَّيِّبٰتِ وَيَُُرِّمُ عَلَيْهِمُ الْْبَٰٰۤىِٕ  ... وَيُُِ
 ―...dan Allah menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk...‖7. 

Berdasarkan penjelasan dua ayat diatas, manusia ditegaskan untuk 

mengonsumsi makanan yang baik dan bernutrisi, berupa tumbuh-tumbuhan 

yang layak dikonsumsi, kecuali sesuatu yang najis, termasuk najis yang 

mengkontaminasi makanan, yang dapat memabukkan, atau yang dapat 

mendatangkan resiko dan mendatangkan mudharat. Oleh sebab itu, memakan 

makanan yang membahayakan untuk tubuh manusia dapat menyebabkan 

                                                           

6 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pustaka, 

2019) h. 122. 

7 Ibid., h. 170. 
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gangguan pada organ tubuh dan menghambat pemenuhan kebutuhan tubuh 

manusia. 

Maka dari itu dalam jual beli perlu diperhatikan baik buruk nya kondisi 

makanan yang ingin dijual dan ini merupakan salah satu rukun akad yaitu 

objek akad. Sesuatu yang dikatakan baik untuk dikonsumsi ialah yang halal 

dan bergizi bagi manusia bukan makanan yang sudah busuk atau terdapat 

racun pada makanan tersebut karena makanan beracun dapat membawa 

mudharat bagi tubuh manusia. Seperti halnya permasalahan yang terdapat di 

Kelurahan Selatpanjang Timur, dimana masyarakat menjual makauhe hasil 

tangkapan nya menggunakan Decis untuk menangkap makauhe tersebut. 

Makauhe adalah salah satu spesies fauna mangrove yang berbentuk 

seperti lobster yang sering dijumpai di daerah pesisir salahsatunya di daerah 

Selatpanjang. Makauhe merupakan salah satu makanan yang populer di daerah 

Selatpanjang, dikarenakan rasanya yang lezat dan membuat masyarakat 

tertarik untuk membeli maka, para pedagang menjual makauhe mentah kepada 

masyarakat sekitar. 

Proses penangkapan makauhe yang tidak mudah membuat masyarakat 

sekitar menangkapnya menggunakan racun. Insektisida yang digunakan untuk 

menangkap makauhe disebut dengan Decis, Insektisida decis itu akan 

dimasukkan ke dalam lubang tempat makauhe bersembunyi kemudian setelah 

menunggu beberapa menit makauhe keluar dengan sendirinya karena mabuk 

akibat efek samping dari racun tersebut. 

Racun Decis atau insektisida Decis adalah insektisida yang 

mengandung bahan aktif deltametrin, yang termasuk dalam golongan piretroid 
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dan memiliki warna kuning jernih. Deltametrin adalah insektisida non-

sistematik yang sangat efektif, bekerja dengan cara sebagai racun kontak dan 

racun yang mempengaruhi saluran pencernaan.
8
 

Selain berdampak pada hewan, insektisida ini juga dapat 

membahayakan manusia melalui makanan yang terkontaminasi insektisida 

tersebut. Misalnya, makauhe yang ditangkap menggunakan insektisida 

kemudian dijual, insektisida tersebut bisa masuk ke dalam tubuh makauhe dan 

akhirnya dikonsumsi oleh pembeli. Dalam hal ini, jika makanan tersebut 

membahayakan untuk dikonsumsi, apakah masih dianggap halal. 

Apabila membahayakan menurut hukum Islam objek jual beli yang 

menimbulkan mudharat bagi tubuh manusia dilarang untuk diperjual belikan. 

Karena  salah satu tujuan utama dalam Islam ialah menjaga jiwa, oleh sebab 

itu manusia harus memakan makanan yang bernutrisi dan bebas dari bahan 

kimia yang menimbulkan dampak negatif pada tubuh. 

berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan tersebut penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Tinjauan Fiqih Muamalah 

terhadap Praktik Jual Beli Makauhe Hasil Tangkapan dengan 

Menggunakan Insektisida Decis di Kelurahan Selatpanjang Timur 

Kabupaten Kepulauan Meranti”. 

 

 

                                                           

8 Wahyuni Wulandari, Sukiya dan Suhandoyo, ―Efek Insektisida Decis terhadap 

Mortalitas dan Struktur Histologis Insang Ikan Nila Merah ―Lokal Cangkringan‖, Volume 31., No. 

2., (2013), h.253. 
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B. Batasan Masalah 

Untuk menjaga supaya penelitian yang satu ini berfokus pada tujuan 

yang hendak dicapai tanpa menyimpang dari materi, penulis menetapkan 

batasan ruang lingkup permasalahan hanya pada Penjual Makauhe yang 

berjualan di Kelurahan Selatpanjang Timur. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Praktik Jual Beli Makauhe Hasil Tangkapan Menggunakan 

Insektisida Decis di Selatpanjang Timur? 

2. Bagaimana Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Makauhe 

Hasil Tangkapan Menggunakan Insektisida Decis di Selatpanjang Timur? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Bertujuan guna mengetahui bagaimana praktik jual beli makauhe hasil 

tangkapan dengan menggunakan insektisida decis di Selatpanjang Timur 

b. Bertujuan guna mengetahui bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap 

praktik jual beli makauhe hasil tangkapan dengan menggunakan 

insektisida decis di Selatpanjang Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai syarat utama untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum (S.H) 

pada jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Suska Riau. 

b. Untuk menambah pengetahuan pada penulis dan khalayak pembaca. 
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c. Berguna untuk memperluas tambahan pengetahuan dan wawasan  bagi 

penulis mengenai permasalahan Jual Beli Makauhe Hasil Tangkapan 

Menggunakan Insektisida Decis serta bisa memberi pemahaman terkait 

Jual Beli Makauhe Menggunakan Insektisida Decis. 

d. Sebagai sebuah rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam kajian 

Muamalah 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Jual beli adalah pertukaran barang. Dalam arti istilah, jual beli 

bermakna transaksi barter barang dengan barang sesuai menurut tata 

cara yang telah ditetapkan oleh syara‘. Transaksi jual beli dalam 

pandangan Islam sah dan diperbolehkan.9 

Islam menghalalkan jual beli dan menetapkan hukumnya 

sebagai sesuatu yang diperbolehkan. Islam tidak melarang untuk 

melakukan transaksi jual beli, justru Islam memandangnya dengan 

salah satu bentuk pekerjaan yang sah, hingga Al-Qur'an memberikan 

nilai positif mengenainya. Rasulullah sallallahu ‗alaihi wa sallam juga 

ikut  menyetujui beberapa transaksi jual beli dan melarang sebagian 

lainnya. Baik Rasulullah maupun sebagian besar masyarakat terlibat 

dalam aktivitas jual beli guna memenuhi keperluan mereka, sekaligus 

menghindari sesuatu yang dilarang. 

Menurut istilah ahli fiqh, jual beli adalah "pertukaran antara 

satu objek dengan objek lainnya, atau pertukaran antara barang dengan 

uang, yang disertai dengan ijab qabul sesuai dengan rukun dan syarat 

                                                           

9 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer (Teori dan 

Praktek), (Malang: UIN-Maliki Press, 2018), Cet. Ke-1, h. 29. 
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tertentu." Pengertian lainnya adalah sebuah transaksi pertukaran 

barang yang bernilai diantara dua pihak, dimana pihak pertama 

berperan sebagai penerima barang dan pihak kedua menerima 

berdasarkan dengan aturan yang telah disepakati bersama.10 

Disebutkan dalam buku Qomarul Huda, yang berjudul Fiqh 

Muamalah bahwasannya: ―jual beli merupakan transaksi pertukaran 

barang yang bernilai, yang dilakukan atas dasar kesepakatan antara dua 

pihak dan sesuai dengan ketentuan syariat yang berlaku.11 

Menurut Hamzah Ya‘qub yang dalam bukunya menyebutkan 

bahwa definisi jual beli ialah ―berdasarkan pendapat bahasa jual beli 

yakni‚ pertukaran sesuatu dengan sesuatu‖12. 

Menurut Sayyid Sabiq dalam kitab Fiqih Sunnah menjelaskan 

makna jual beli adalah pertukaran barang dengan barang lain atas dasar 

sikap kerelaan atau mengalihkan hak miliknya dengan adanya 

pengganti yang sah13. 

Wahbah Al-Zuhaily mendefinisikan definisi jual beli 

berdasarkan etimologi yaitu: ―transaksi pertukaran sesuatu dengan 

sesuatu yang lain‖14. 

                                                           

10 Siti Choiriyah, Mu‟amalah Jual Beli Dan Selain Jual Beli (Pendalaman Materi Fiqih 

Untuk Guru Madrasah Tsanawiyah), (Sukoharjo: Centre For Developing Academic Quality 

(CFDAQ) STAIN Surakarta, 2009), Cet. Ke-1, h. 18. 

11 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah, (Yogykarta: Teras, 2011), Cet. Ke-1, h. 52. 

12 Hamzah Ya‘kub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup Dalam 

Berekonomi), (Bandung: Diponegoro, 1992), Cet. Ke-II, h.18. 

13 Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid III terjemahan Nor Hasanuddin, (Bandung: PT Al-

Ma‘ruf, 1997), h. 161. 

14 Wahbah Al-Zuhaily, loc.it. 
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Dengan merujuk pengertian-pengertian yang telah disebutkan, 

bisa ditarik kesimpulan yaitu jual beli ialah sebuah kegiatan pertukaran 

barang yang mempunyai nilai tukar dengan barang lain, yang 

dilakukan dengan metode tertentu dan mengacu pada perjanjian serta 

aturan yang telah ditentukan oleh syariat. 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

Transaksi jual beli adalah akad yang diperbolehkan menurut 

Al-Qur'an, sunnah, dan ijma' para ulama. Dalam perspektif hukum, 

jual beli adalah sah, kecuali pada transaksi yang bertentangan oleh 

syariat.
15

 

Jual beli, sebagai bentuk usaha yang menumbuhkan rasa saling 

menolong antar sesama, sesuai dengan prinsip-prinsip Al-Qur'an dan 

hadits. Beberapa surah dalam Al-Qur'an dan Hadis membahas 

mengenai jual beli, di antaranya adalah: 

1) Al-Qur‘an surah Al-Baqarah (2): 275 

                    

                        

                      

                             

                

 ―Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 

                                                           

15 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Ammzah, 2010), h. 177.   
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yang demikian itu, ialah: disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 

orang itu ialah: penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya‖
16

. 
 

Firman Allah dalam Surah An-Nisa‘ (4): 29 yang berbunyi: 

                      

                      

            

 ―Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba 

tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri 

sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi 

karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. 

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai 

kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), 

lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka 

itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.‖
17

. 

 

2) Hadits 

Pada hadits Rasulullah Sallallahu ‗alaihi wasallam, 

disebutkan juga mengenai disahkannya transaksi jual beli, 

sebagaimana halnya dalam hadits tersebut Rasulullah menyatakan: 

عَنْ راَفِعِ بْنِ خَدِيْجٍ قاَلَ: قِيْلَ ياَ رَسُوْلَ الِله، أَيُّ الْكَسْبِ اَطْيَبُ؟ 
رُوْرٍ   .قاَلَ: عَمَلُ الرَّجُلِ بيَِدِهِ، وَ كُلُّ بَ يْعٍ مَب ْ

                                                           

16 Kementrian Agama RI, op.cit., h. 47. 

17 ibid., h. 83. 
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―Dari Rifa‘ah bin Rafi‘i ra. bahwasannya Nabi Sallallahu 

‗alaihi wa sallam, pernah ditanya, ―Pekerjaan apa yang 

paling baik?‖, Maka beliau menjawab : ―Pekerjaan 

seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli 

yang baik.‖ (H.R Al-Bazzar dan dianggap shahih menurut 

Hakim)
18

. 

 

2. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Rukun dan syarat menjadi prinsip utama jual beli, sebab tanpa 

adanya keduanya, transaksi jual beli dianggap tidak sah semenurut 

ketentuan hukum. Karena itu, Islam menetapkan hukum mengenai rukun 

dan syarat jual beli, di antaranya adalah: 

a. Rukun Jual Beli 

Agar jual beli sah menurut syara‘, terdapat rukun dan syarat 

yang sangat penting yang harus dipenuhi. Terdapat perbedaaan 

pendapat dikalangan ulama dalam menentukan rukun jual beli. Namun, 

sebagian besar ulama sepakat bahwa rukun jual beli terdiri dari empat 

unsur
19

, yaitu: 

1) Terdapat pihak yang berakad atau al-muta‟aqidain (penjual dan 

pembeli). 

2) Adanya shigat (ucapan ijab dan kabul). 

3) Tersedianya barang yang menjadi objek jual beli. 

4) Adanya nilai tukar pengganti barang
20

. 

Ketika terjadinya transaksi jual beli harus sesuai dengan 

ketentuan kriteria semua rukun yang tekah ditetapkan. Jika terdapat 

                                                           

18 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Mukhtasar Shahih Muslim, h. 242  

19 Wahbah Al-Zuhaily, op.cit, h.492. 

20 Abdul Rahman Ghazaly, et.al., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 70   
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salah satu rukun tidak dipenuhi, dengan demikian transaksi jual beli 

tersebut dinyatakan tidak sah. Dari penjelasan sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa rukun yang terdapat dalam transaksi jual beli 

terdiri dari empat elemen, yaitu pihak yang menjual dan pihak yang 

membeli, lafaz ijab dan qabul, barang yang diperjualbelikan, serta nilai 

tukar yang menggantikan objek barang. 

b. Syarat Jual Beli 

Tanpa rukun dan syarat, transaksi jual beli tidak akan sah 

menurut hukum, karena keduanya merupakan aspek yang sangat 

penting. Karena itu, Islam menetapkan aturan hukum terkait syarat dan 

rukun dalam jual beli. 

Menurut mayoritas ulama, syarat sahnya jual beli berkaitan 

pada subjek, objek, dan ijab qabul Sesuai dengan rukun jual beli, al-

bai῾ juga dilengkapi dengan syarat-syarat tertentu. Beberapa syarat 

yang berlaku dalam jual beli adalah sebagai berikut
21

: 

1) Subjek akad (aqid) 

Pertama, mengenai subjek akad, yaitu kedua pihak yang 

terikat dalam perjanjian  (penjual dan pembeli), keduanya wajib 

memenuhi syarat tertentu. 

a) Berakal. Subjek jual beli harus sehat secara rohani dan tidak 

gila. Oleh karena itu, transaksi yang dilakukan oleh anak-anak 

yang belum berakal tidak diperbolehkan, karena mereka belum 

                                                           

21 Syaikhu, Ariyadi, et.al., Fikih Muamalah Memahami Konsep dan Dialektika 

Kontemporer, (Yogyakarta: K-media, 2020), h.52. 
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bisa membedakan antara yang baik dan yang buruk. Namun, 

menurut pendapat ulama Hanafiyah, anak yang sudah mumayiz 

diperbolehkan terlibat dalam transaksi yang menguntungkan 

dirinya, Seperti halnya menerima hibah, wasiat, atau sedekah, 

yang sah secara hukum 

b) Tanpa adanya paksaan. Dengan kata lain, dalam transaksi jual 

beli, kedua belah pihak harus melakukannya dengan sukarela 

tanpa adanya paksaan atau tekanan. Jika salah satu pihak 

terpaksa membeli sesuatu tanpa kehendak bebasnya, transaksi 

tersebut tidak sah. 

c) Baligh atau dewasa. Sebagian besar ulama berpendapat bahwa 

seseorang harus sudah baligh dan berakal sebelum melakukan 

akad jual beli. Munculnya mimpi bagi laki-laki dan haid bagi 

perempuan adalah tanda bahwa seseorang telah baligh.  

Sebagian ulama mengizinkan anak-anak untuk terlibat dalam 

transaksi jual beli, khususnya untuk barang yang tidak bernilai 

tinggi, selama mereka belum mencapai usia dewasa 15 tahun.
22

 

2) Objek Akad (Ma‟qud Alaih) 

Kedua, berkaitan dengan barang yang menjadi objek jual 

beli. Yang dimaksud dengan objek jual beli adalah barang yang 

berfungsi sebagai penyebab terjadinya jual beli. Objek ini wajib 

memenuhi syarat-syarat yang ditentukan sebagai berikut: 

                                                           

22 Suharwadi K Lubis, op.cit, h.130. 
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a) Suci barangnya, dengan kata lain, barang yang ingin jual tidak 

boleh terkontaminasi najis atau sesuatu yang dianggap haram 

oleh agama.  

b) Dapat dimanfaatkan, dengan kata lain, pada dasarnya, barang 

yang dijadikan objek jual beli harus mempunyai manfaat. Oleh 

sebab itu, jual beli khamr dilarang agama karena tidak 

memberikan manfaat bagi tubuh manusia. 

c) Kepemilikan seseorang yang melakukan akad, artinya, barang 

yang diperjualbelikan harus sepenuhnya menjadi milik penjual, 

atau mendapat izin dari pemilik barang tersebut. Jika kedua 

unsur tersebut tidak ada, berarti barang transaksi jual beli 

dianggap tidak sah.  

d) Mampu menyerahkan, berarti barang yang digunakan untuk 

diperjualbelikan bisa diberikan saat akad terjadi atau dalam 

jangka waktu yang telah disepakati bersama.  

e) Diketahui jenis barangnya, Artinya, objek yang dijual wajib 

diketahui dengan jelas dari segi bentuk, ukuran, karakteristik 

dan mutu. Jika dalam proses jual beli tersebut barang tidak 

sesuai dengan deskripsi, dengan demikian, transaksi tersebut 

memiliki unsur penipuan (gharar). 

f) Objek jual beli berada di tangan. Maksudnya, barang yang 

dimaksud harus ada saat terjadi nya akad jual beli. Barang yang 

tidak dimiliki atau dikuasai penjual dilarang untuk dijual, 

karena barang tersebut mungkin sudah mengalami kerusakan, 
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atau tidak bisa diserahkan sesuai dengan perjanjian yang telah 

dibuat.
23

 

3) Sighat 

Ketiga, syarat yang berkaitan dengan Ijab Qabul. 

Pernyataan pihak pertama tentang isi perjanjian yang diinginkan 

dikenal sebagai ijab, dan Qabul adalah ungkapan dari pihak kedua 

yang menyetujui isi perjanjian tersebut. Tujuan dari kedua 

pernyataan ini adalah untuk menunjukkan bahwa kedua belah 

pihak telah melakukan kesepakatan atau timbal balik secara 

sukarela. 

Setelah ijab qabul diucapkan pada transaksi jual beli, 

kepemilikan barang dan nilai tukar/uang akan berpindah. Barang 

yang dibeli akan berpindah ke tangan pembeli, sementara uang 

atau nilai tukar akan berpindah ke tangan penjual. 

3. Jual Beli Terlarang Sebab Ma’qud Alaih (Barang yang diperjualbelikan) 

Dalam akad jual beli, harta atau objek yang digunakan sebagai alat 

tukar disebut Ma'qud Alaih. Para ulama fiqih berpendapat sepakat bahwa 

jual beli yang sah adalah jual beli yang objeknya memiliki manfaat yang 

jelas, dapat diserahkan oleh pihak yang berakad, tidak bertentangan 

dengan aturan syara', dan tidak terkait dengan milik orang lain. 

                                                           

23 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam islam, Cet-2, (Jakarta: Sinar Grafika, 

1996), h.38 
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Namun, terdapat sebagian ulama yang setuju dengan beberapa 

masalah, tetapi yang lain tidak. salah satunya adalah: 

a.  Transaksi Jual Beli Makanan yang Mengandung Zat Berbahaya. 

Objek akad adalah barang atau harta yang digunakan sebagai 

alat tukar oleh pihak yang melakukan akad. Objek akad memiliki 

bermacam-macam bentuk, salah satunya adalah makanan. Menurut 

pandangan Islam, makanan adalah kebutuhan dasar bagi tubuh 

manusia yang paling penting karena sangat memengaruhi 

perkembangan fisik manusia
24

. Karena makanan memiliki dampak 

signifikan terhadap perkembangan fisik manusia. 

Oleh sebab itu, untuk memenuhi kebutuhan tubuh manusia, 

makanan yang dikonsumsi harus bergizi dan mengandung nutrisi yang 

cukup. Selain itu, makanan tersebut harus halal dan baik. 

Allah berfirman didalam Al-Qur‘an Surah Al-Ma‘idah (5): 88 

yang berbunyi: 

                         

        

―Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu 

sebagai rezeki yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada 

Allah yang hanya kepada-Nya kamu beriman.‖
25

. 

                                                           

24 Faizurah Tsabit, Makanan Sehat dalam Al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2011), 

h. 3.   

25 Kementerian Agama RI, op.cit., h 122. 
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Islam tidak memperbolehkan sembarang objek dijadikan objek 

akad dalam jual beli. Transaksi jual beli yang objek akadnya terdapat 

unsur mudharat atau mafsadat bagi manusia tidak diperbolehkan untuk 

diperjualbelikan.
26

 

Islam melarang jenis jual beli ini karena salah satu tujuan utama 

dalam Islam adalah menjaga jiwa. Oleh karena itu, umat dianjurkan 

untuk mengonsumsi makanan yang baik untuk tubuh dan menghindari 

makanan yang tidak sehat serta mengandung bahan kimia berbahaya. 

Makanan yang berbahaya jika dijadikan objek jual beli dapat 

dianggap sebagai bentuk transaksi yang dilarang, karena tidak 

memenuhi syarat dan ketentuan yang sah dalam transaksi jual beli.
 27

. 

Jual beli barang yang zat nya haram dan memunculkan mudharat bagi 

manusia tidak diperbolehkan. 

Zat berbahaya yang terkandung didalam makanan dibagi menjadi 

dua bagian: 

1) Bahaya yang cepat, Kondisi ini terjadi ketika makanan berbahaya 

yang kita konsumsi masuk ke dalam tubuh dan menyebabkan 

reaksi yang merusak dengan cepat, atau menyebabkan kerusakan 

setelah beberapa waktu yang tidak terlalu lama. Contohnya adalah 

mengonsumsi racun dalam jumlah yang cukup tinggi. 

                                                           

26 Yasardin, Asas Kebebasan Berkontrak Syariah, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 102.  

27 Abdul Rahman Ghazaly, et.cal, op.cit., h.80. 
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2) Bahaya yang berlangsung perlahan merupakan kebalikan dari 

bahaya yang cepat, di mana tubuh akan mengalami kerusakan 

dalam jangka waktu yang lama setelah mengonsumsi makanan 

berbahaya. Contohnya, seseorang yang merokok selama bertahun-

tahun mungkin tidak mengalami efek langsung dari merokok, 

tetapi setelah dua puluh tahun, tubuhnya mungkin menyebabkan 

gejala seperti sakit jantung atau paru-paru.
28

 

a) Dasar hukum  

1) Al-Qur‘an 

Ayat-ayat dalam Al-Qur'an berikut memerintahkan 

menganjurkan untuk mengonsumsi makanan halal dan 

melarang makanan haram. Qur‘an Surah An-Nahl (16): 114 

yang berbunyi: 

                      

          

 ―Makanlah sebagian apa yang telah Allah anugerahkan 

kepadamu sebagai (rezeki) yang halal lagi baik dan 

syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya menyembah 

kepada-Nya.‖
29

 

Makanan yang dianggap halalan tayyiban didefinisikan 

sebagai makanan yang dibolehkan oleh syariat dan tidak 

                                                           

28 Ali Mustofa Ya‘kub. Kriteria Halal-Haram Untuk Pangan, Obat, dan Kosmetik 

Menurut al-Qur‟an dan Hadits, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2009).h. 45. 

29 Kementerian Agama RI, op.cit., h. 280. 
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berisiko bagi tubuh jika dikonsumsi. Makanan yang dianggap 

halal setidaknya harus memenuhi syarat-syarat berikut
30

 : 

a) Halal zatnya 

Halal berarti diperbolehkan.  Makanan yang 

dianggap halal didefinisikan sebagai makanan yang dapat 

dimakan selama tidak bertentangan dengan aturan syariat 

Islam.  Secara umum, tumbuh-tumbuhan, hewan, dan buah-

buahan halal untuk dimakan, kecuali jika ada dalil 

mengharamkannya. Makanan yang awalnya halal dapat 

menjadi haram jika mengandung bahaya bagi tubuh. Ini 

dapat terjadi jika makanan tersebut mengandung racun, 

bahan yang tidak aman untuk dikonsumsi, atau faktor 

lainnya. 

b) Halal cara mendapatkannya 

Makanan yang awalnya halal bisa menjadi haram 

jika cara mendapatkannya tidak sesuai dengan aturan yang 

benar.
31

 Oleh sebab itu, barang wajib didapatkan melalui 

cara yang halal serta sesuai dengan syariat. Tidak 

diperbolehkan mendapatkan barang dengan jalan yang 

haram, misalnya merampok, mencuri, atau menipu. 

                                                           

30 Departemen Agama RI, Maeraini, Adib. Islam dan Produk Halal serial Khutbah 

Jum‟at, Ed, H. Suwedi, h. 71.   

31 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis Membangun Wacana Integrasi Perundang 

Nasional dengan Syari‟ah, (Malang: UIN Malang Press, 2009), h. 196. 



 

 

 

21 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun makanan tersebut halal secara zatnya, namun, 

jika cara memperolehnya haram, maka akan menjadi haram 

pula hukumnya. 

c) Pengolahan yang halal. 

Banyak makanan yang halal untuk dikonsumsi, 

namun bisa menjadi haram jika proses pengolahannya tidak 

sesuai. Yang dimaksud pengolahan yang tidak tepat berarti 

pengolahan yang bertentangan dengan aturan yang telah 

ditetapkan. 

Islam mengajarkan kita untuk mengonsumsi 

makanan yang bergizi, yaitu makanan yang memberi 

bermanfaat tanpa membahayakan kesehatan tubuh. 

Makanan yang baik dapat diidentifikasi berdasarkan 

kandungan vitamin dan gizinya, serta jumlah nutrisi yang 

diperlukan untuk menjaga kesehatan manusia. 

Sementara makanan yang tidak merusak kesehatan 

tubuh adalah makanan yang bebas dari kerusakan atau bau 

busuk, aman untuk dimakan, dan tidak berisiko bagi 

tubuh.
32

 

2) Hadits 

Sebagaimana hadits rasulullah sallallahu ‗alaihi wa 

sallam: 

                                                           

32 Ibid., h. 197. 
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رَضِيَ الُله عَنْوُ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللهُ عَنْ أَبِ ىُريَْ رةََ 
عَلَيْوِ وَسَلَّمَ : إِنَّ الَله تَ عَالََ طيَِّبٌ لَا يَ قْبَلُ إِلاَّ طيَِّباً، وَإِنَّ الَله 

أمََرَ الْمُؤْمِنِيَْْ بِاَ أمََرَ بوِِ الْمُرْسَلِيَْْ فَ قَالَ تَ عَالََ : ,ياَ أيَ ُّهَا الرُّسُلُ  
وَقاَلَ تَ عَالََ : , ياَ أيَ ُّهَا  –كُلُوا مِنَ الطَّيِّبَاتِ وَاعْمَلُوا صَالِِاً 

ثَُُّ ذكََرَ الرَّجُلَ  –الَّذِيْنَ آمَنُوا كُلُوا مِنْ طيَِّبَاتِ مَا رَزَقْ نَاكُمْ 
مَاءِ ياَ رَبِّ ياَ رَبِّ  فَرَ أَشْعَثَ أَغْبَ رَ يََدُُّ يَدَيْوِ إِلََ السَّ  يطُِيْلُ السَّ

يَ باِلَِْراَمِ فأََنََّّ  وَمَطْعَمُوُ حَراَمٌ وَمَشْربَوُُ حَراَمٌ وَمَلْبَسُوُ حَراَمٌ وَغُذِّ
 يُسْتَجَابُ لَوُ 

 
―Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah Sallallahu 

‗alaihi wa sallam bersabda: ―Wahai sekalian manusia, 

sesungguhnya Allah maha baik, sesungguhnya Allah 

memerintahkan kaum mukminin seperti yang 

diperintahkan kepada rasul, ―Dia berfirman: ―Wahai para 

Rasul, makanlah dari yang baik-baik dan berbuatlah 

kebaikan, sesungguhnya Aku mengetahui yang kalian 

lakukan.‖ Dia juga berfirman: ―Hai orang-orang yang 

beriman, makanlah yang baik-baik dari rezeki yang Ku 

berikan padamu.‖ Lalu beliau menyebutkan tentang 

orang yang memperlama perjalanannya, rambutnya acak-

acakan dan berdebu, ia membentangkan tangannya ke 

langit sambil berdo‘a, ―Ya Rabb, ya Rabbi,‖ sementara 

makanannya haram dan diliputi dengan yang haram, lalu 

bagaimana akan di kabulkan do‘anya?‖ (H.R. Ad-

Darimi)
33

. 

 

Hadits di atas menunjukkan bahwa salah satu jenis 

makanan halal adalah makanan yang baik. Hadits tersebut juga 

menjelaskan bahwa mengonsumsi makanan halal dan baik akan 

mempermudah terkabulnyakeinginan dan amal kita, karena 

Allah Ta'ala tidak akan menggabungkan yang baik dengan yang 

buruk. 

                                                           

33 Darimi, ad-Imam, Sunan ad-Darimi,jilid ke II, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h.2043 
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3) Pendapat Ulama 

Makanan mencakup segala hal yang bisa dikonsumsi 

oleh manusia untuk menghilangkan rasa lapar
34

. Pada dasarnya 

segala makanan halal dimakan selagi tidak ada nash yang 

melarang nya secara tegas. 

Ulama fiqh menggunakan sebuah kaidah untuk 

menentukan suatu hukum dan fatwa termasuk sekalian perihal 

halal dan haram nya makanan tersebut, kaidah tersebut 

berbunyi: 

 الَأصْلُ فِ الَأشْيَاءِ الِإباَحَةُ 
 

 ―Asal segala sesuatu itu boleh‖ 

Kebolehan yang dimaksud dalam kaidah di atas bukan 

hanya berlaku untuk sesuatu yang tidak bersifat ibadah, 

melainkan juga mencakup makanan, minuman, muamalah, dan 

adat istiadat. Para ulama memiliki perbedaan pendapat tentang 

batasan suatu makanan haram atau halal, yang berarti batasan 

tersebut masih belum pasti dan dapat diperdebatkan, ini 

mengindikasikan bahwa wilayah halal sangat luas. 

Secara prinsip, segala sesuatu yang ada di bumi ini 

hukumnya mubah, kecuali jika ada nash yang jelas 

                                                           

34 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve), 

Cet. Ke-I, 1997, h. 1071. 
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melarangnya. Hal ini diperkuat dengan kaidah fiqih yang 

menyebutkan: 

 اْلَأصْلُ فِ اْلَأعْيَانِ اْلِإباَحَةُ وَالطَّهَارَةُ 
 

―Hukum asal benda-benda adalah suci dan boleh 

dimanfaatkan‖. 

Kaidah ini menunjukkan bahwa hukum asal dari segala 

benda di sekitar kita adalah halal untuk dipergunakan. Segala 

sesuatu tidak dianggap haram kecuali ada nash yang jelas 

mengharamkannya. Selain itu, hukum asal dari semua benda 

ialah suci dan tidak terkontaminasi najis, sehingga boleh 

disentuh, digunakan, dan dikonsumsi. Ini juga berlaku bagi 

benda yang berbahaya; jika tidak ada dalil yang 

membolehkannya, maka hukumnya haram karena agama 

melarang sesuatu yang menimbulkan bahaya. 

Selain itu, para ulama sepakat bahwa hukum asal suatu 

benda adalah suci atau halal dan dapat digunakan, diminum, 

dimakan, atau dilakukan dengan cara lain, hanya jika ada dalil 

yang menyatakan bahwa benda itu haram, maka benda tersebut 

dianggap haram. 

Menurut ulama Imam Asy-Syafi'i, makanan yang halal 

terbagi menjadi dua kategori: yang bernyawa yaitu yang bisa 

menjadi halal atau haram dan yang tidak bernyawa, yaitu 

makanan Murni seperti yang diciptakan oleh Allah, tanpa 
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melalui perubahan atau pengolahan manusia yang dapat 

menjadikannya memabukkan, berbahaya, atau tercampur bahan 

haram. 

Makanan dapat dikategorikan menjadi dua jenis: yang 

baik untuk dikonsumsi dan yang berisiko tidak baik untuk 

dikonsumsi
35

: 

a. Adapun makanan yang baik untuk dikonsumsi adalah 

sebagai berikut:  

1) Memilki kualitas yang baik. 

2) Tidak tidak terdapat zat-zat kimia.  

3) Bersifat natural, tanpa adanya zat yang berbahaya.  

4) Masih dalam masa konsumsi dan belum kadaluarsa.  

5) Dalam jumlah yang tepat dan tidak berlebihan saat 

dikonsumsi.  

2) Makanan yang tidak sehat untuk dikonsumsi sebagai 

berikut
36

: 

1) Tidak memiliki kualitas yang baik. 

2) Makanan yang kurang bernutrisi. 

3) Mengandung senyawa yang merusak kesehatan. 

4) Bukan kandungan alam. 

5) Telah melewati masa konsumsi. 

6) Dikonsumsi dalam jumlah yang berlebihan.  

                                                           

35 Abdul Rohman, Analisis Tambahan Makanan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

h.27. 

36 Ibid, h. 30. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Untuk membandingkan penelitian penulis dengan penelitian lain, maka 

penulis melakukan penelusuran pustaka dan meninjau penelitian terdahulu, 

agar pembahasan fokus pada topik penelitian ini. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa penelitian yang 

relevan dengan masalah ini, diantara nya yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nanang Suryanata dengan judul ―Jual Beli 

Ikan Hasil Tangkapan Dengan Cara Meracuni Perspektif Sosiologi Hukum 

Islam (Studi Kasus Desa Kramat Kecamatan Tlanakan Kabupaten 

Tanekasan‖ pada tahun 2020. Dalam skripsi nya yang membahas mengenai 

bagaimana pandangan sosiologi hukum Islam melihat jual beli ikan dengan 

cara meracuni. Ikan yang akan dijual di pasar ditangkap dengan 

menggunakan racun yang mana racun tersebut berbentuk seperti garam dan 

ditaburkan ke tempat yang sudah ditentukan selama 5-10 menit racun 

tersebut bereaksi dengan ditandai ikan keluar dengan sendiri nya ke 

permukaan
37

.  

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian penulis terletak pada 

fokus kajian mengenai makanan yang ditangkap dengan cara diracun, 

namun perbedaannya terletak pada objek dan lokasi, di mana pada 

penelitian ini objek yang diteliti adalah ikan yang diracun dan lokasi nya 

terletak di Desa Kramat Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan, 

                                                           

37 Nanang Suryanata, “Jual Beli Ikan Hasil Tangkapan Dengan Cara Meracuni Perspektif 

Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus Desa Kramat Kecamatan Tlanakan Kabupaten Tanekasan” 

(Skripsi: IAIN Madura, 2020), h. 3. 
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sedangkan penelitian penulis menggunakan objek Makauhe dan lokasi 

penelitian penulis terletak di Selatpanjang Timur Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sukma Wardani Lubis dengan judul ―Hukum 

Jual Beli Tahu Kuning Yang Mengandung Methanil Yellow Perspektif 

Yusuf Qardhawi (Studi Kasus Desa Marindal Kecamatan Patumbak 

Kabupaten Deli Serdang)‖. Dalam penelitian nya ini membahas mengenai 

tahu kuning yang mengandung methanyl yellow, methanyl yellow adalah zat 

pewarna makanan yang seharusnya tidak boleh digunakan pada tahu dan 

hanya digunakan pada kunyit, namun zat ini digunakan pada tahu, 

kemudian tahu tersebut dijual.  Fokus penelitian ini yaitu bagaimana 

perspektif Yusuf Qardhawi mengenai permasalahan ini
38

.  

Adapun kesamaan antara penelitian ini dan penelitian penulis adalah 

sama-sama mengkaji jual beli makanan yang mengandung racun, sementara 

perbedaannya terletak pada objek dan lokasi penelitian, yaitu jual beli tahu 

kuning yang mengandung methanil yellow di Desa Marindal, Kecamatan 

Patumbak, Deli Serdang, sedangkan penelitian penulis menggunakan objek 

yaitu jual beli makauhe dengan menggunakan racun dan lokasi penelitian 

penulis di Selatpanjang Timur Kabupaten Kepulauan Meranti. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa dengan judul ―Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Tuak Yang Mengandung Etanol Di 

Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang‖. Dalam penelitian nya membahas 

                                                           

38 Sukma Wardani Lubis, “Hukum Jual Beli Tahu Kuning Yang Mengandung Methanil 

Yellow Perspektif Yusuf Qardhawi (Studi Kasus Desa Marindal Kecamatan Patumbak Kabupaten 

Deli Serdang)” (Skripsi: UIN Sumatera Utara Medan, 2018), h. 3. 
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mengenai tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap jual beli tuak yang 

mengandung etanol, dimana pada kecamatan maiwa masih memiliki 

kebiasaan mengkonsumsi tuak yang berlebihan sehingga menyebab kan 

mabuk untuk bersenang-senang, selain anak muda yang menyalahgunakan 

tuak, penjual tuak juga ternyata rata-rata muslim dan mereka menjual hal 

tersebut untuk menghidupi keluarga mereka
39

.  

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis terletak 

pada fokus yang sama, yaitu meneliti hal-hal beracun yang dikonsumsi oleh 

tubuh. Namun, perbedaannya terletak pada objek dan lokasi penelitian. 

Objek penelitian ini adalah tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap jual 

beli tuak yang mengandung etanol, sedangkan lokasi penelitian ini berada 

di Kecamatan Maiwa, sedangkan objek penelitian penulis yaitu tinjauan 

fiqih muamalah terhadap jual beli makauhe dengan menggunakan racun 

dan lokasi penelitian penulis terletak di Selatpanjang Timur Kabupaten 

Kepulauan Meranti. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Lina Oktasari dengan judul penelitian 

―Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Makanan Yang Mengandung Zat 

Berbahaya‖. Dalam penelitian nya membahas mengenai tinjauan hukum 

Islam tentang jual beli makanan yang mengandung zat berbahaya. Pada 

Simpang Pematang Kabupaten Mesuji produsen yang mengelola usaha tahu 

menambahkan pengawet yang berbahaya ke dalam tahu nya agar tidak 

                                                           

39 Annisa, ―Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Tuak Yang 

Mengandung Etanol di Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang‖ (Skripsi: IAIN Parepare 2022), 

h, 4. 
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mudah busuk dan tahan lama untuk beberapa hari, kemudian tahu tersebut 

dijual kepada masyarakat sekitar yang menimbulkan bahaya jika 

dikonsumsi
40

.  

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis terletak 

pada fokus yang sama, yaitu meneliti tentang makanan yang mengandung 

zat berbahaya jika dikonsumsi. Namun, perbedaannya terletak pada objek 

penelitian. Objek penelitian ini berkaitan dengan tinjauan hukum Islam 

mengenai jual beli makanan yang mengandung zat berbahaya, dengan 

lokasi penelitian yang terletak di Pasar Simpang Pematang, Kabupaten 

Mesuji. Sementara itu, objek penelitian penulis adalah tinjauan fiqh 

muamalah terhadap jual beli makauhe yang menggunakan racun, dan lokasi 

penelitian penulis berada di Selatpanjang Timur Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

 

                                                           

40 Lina Oktasari, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Makanan Yang Mengandung 

Zat Berbahaya‖ (Skripsi: UIN Raden Intan Lampung 2018), h. 6. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian lapangan (field 

research), yang berarti penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

secara langsung di lapangan secara langsung di lapangan atau dalam 

masyarakat di mana data dikumpulkan melalui interaksi dengan masyarakat 

tersebut. 
41

 

Dalam hal ini, peneliti secara langsung mengunjungi lapangan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai cara masyarakat di Selatpanjang Timur 

menjual makauhe hasil tangkapan dengan menggunakan insektisida Decis. 

Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh pendekatan kualitatif yang 

berfokus pada analisis dan deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memberikan pemahaman mendalam, analisis kata-kata, laporan menyeluruh 

tentang perspektif responden, dan pemahaman tentang lingkungan alami.
42

 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

berdasarkan filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti subjek 

dalam kondisi alami, di mana peneliti berperan sebagai alat utama. Teknik 

pengumpuan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi, yang 

                                                           

41 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2012), h. 21. 

42 Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2017) Cet. 7, h. 34.   
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merupakan kombinasi dari berbagai metode. Penelitian induktif atau kualitatif 

digunakan untuk menganalisis data; penelitian kualitatif menekankan 

pemahaman makna daripada generalisasi.
43

 Metode kualitatif digunakan agar 

mendapatkan data asli dan signifikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana kebiasaan jual beli makauhe hasil tangkapan 

menggunakan insektisida Decis di Selatpanjang Timur dan bagaimana fiqih 

muamalah menganalisis kebiasaan ini. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Selatpanjang Timur, Kabupaten 

Kepulauan Meranti. Lokasi penelitian merujuk pada area di mana peneliti 

melakukan investigasi dan mengumpulkan data dari subjek dan informan. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian terkait individu, objek, atau organisme yang 

berfungsi sebagai sumber data untuk proses Pengumpulan data riset. 
 44

 

Subjek penelitian adalah pedagang dan pembeli makauhe di 

Selatpanjang Timur, sedangkan objek penelitian ini adalah tinjauan fiqih 

muamalah terhadap praktik jual beli makauhe hasil tangkapan menggunakan 

insektisida Decis. 

                                                           

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), Cet. Ke-22, h. 8 

44 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2010), Cet. Ke-4, h. 76. 
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E. Informan Penelitian 

Menurut Spradley, Penelitian kualitatif tidak menggunakan konsep 

populasi dalam pengumpulan data. Sebaliknya, Istilah yang digunakan adalah 

"situasi sosial", yang terdiri dari tiga aspek utama: tempat (place), pelaku 

(actors), dan aktivitas (activities), yang saling berkomunikasi.
45

 Situasi sosial 

ini bisa dianggap sebagai objek penelitian. 

Penelitian kualitatif berfokus pada kasus tertentu dalam situasi sosial 

tertentu. Oleh karena itu, istilah "populasi" tidak digunakan, dan temuan 

penelitian tidak diterapkan kepada populasi secara keseluruhan. Sebaliknya, 

temuan penelitian dapat diterapkan pada situasi sosial lain yang sebanding 

dengan kasus yang dipelajari.
46

  

Sebutan narasumber, partisipan, atau informan merupakan istilah yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif, istilah sampel tidak berlaku pada 

penelitian ini. Selain itu, sampel dalam penelitian kualitatif juga tidak merujuk 

pada sampel statistik, melainkan disebut sampel teoritis. 

Dalam penelitian ini,  peneliti mengambil 10 informan yang terdiri dari 

3 orang Penjual Makauhe, 7 orang pembeli. Dalam menetapkan informan 

peneliti menggunakan teknik Total sampling. 

 

  

                                                           

45 Sugiyono, op.cit., h. 215 

46 Ibid., h. 216 
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F. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung oleh 

peneliti melalui pengumpulan informasi yang relevan guna memecahkan 

masalah atau maksud penelitian. Ini dapat dihasilkan melalui metode 

seperti observasi atau survei.
47

 Data primer yang dikumpulkan oleh penulis 

dalam penelitian ini dari penjual dan pembeli makauhe di Selatpanjang 

Timur. 

2. Data Sekunder 

Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan untuk 

mendukung masalah terdiri dari buku-buku dan dokumen-dokumen terkait 

dengan praktik jual beli makauhe hasil tangkapan  menggunakan 

insektisida decis. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat, relevan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan, dilakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Pengamatan atau melakukan survei awal terhadap subjek dan objek 

penelitian sebelum memulai penelitian dikenal sebagai pengamatan atau 

observasi.
48

 Observasi ini berlaku untuk semua jenis penelitian, baik 

kualitatif maupun kuantitatif. 

                                                           

47 Asep Hermawan. Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 

2005), h.168. 

48 Eko Sudarman, et.al.,  Desain Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, (tt: Yayasan 

Kita Menulis, 2021), Cet. 1, h. 134 . 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode tanya jawab langsung dengan 

subjek guna memperoleh informasi. Informasi dapat berupa tulisan, video, 

audio, atau gabungan keduanya. Pada penelitian ini, penulis melakukan 

wawancara bersama pedagang dan pembeli makauhe di Selatpanjang 

Timur. 

3. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data yang menggunakan arsip atau dokumen 

yang sudah ada di lokasi penelitian, seperti berkas atau catatan lainnya, 

dikenal sebagai dokumentasi.  

Dokumen dapat bersifat pribadi atau publik, misalnya, penulis 

menggunakan dokumen yang ada di Selatpanjang Timur untuk 

mendukung data penelitian. 

 

H. Metode Analisa Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran dan deskripsi mengenai fenomena 

yang terjadi, Serta data yang diperoleh di lapangan, yang disajikan dalam 

bentuk kata-kata atau tulisan sesuai dengan keadaan nyata di lokasi penelitian. 

 
I. Metode Penulisan 

1. Deskriptif: Ini berarti bahwa peneliti mendeskripsikan apa yang mereka 

lihat, dengar, dan analisis dengan menggunakan fakta. 
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2. Deduktif: Menampilkan data yang relevan dan umum tentang masalah 

yang diteliti, lalu dianalisis untuk mencapai kesimpulan yang lebih 

spesifik. 

 

J. Sistematika Penulisan 

Agar penulisan skripsi ini lebih terstruktur, penulis membaginya 

menjadi 5 bab, dengan rincian sistematika sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN: 

  Pada bab ini mencakup Latarbelakang Masalah, Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian 

A. Latarbelakang Masalah 

B. Batasan Masalah 

C. Rumusan Masalah 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

BAB II :  TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini menjelaskan tentang Jual Beli dan Jual Beli 

Terlarang Sebab Ma‟qud Alaih 

A. Kerangka Teoritis 

B. Penelitian Terdahulu 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini akan menjelaskan tentang Metode Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

B. Lokasi Penelitian 

C. Subjek dan Objek Penelitian 
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D. Populasi dan Sampel 

E. Sumber Data 

F. Teknik Pengumpulan Data 

G. Metode Analisa Data 

H. Metode Penulisan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat 

mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli makauhe hasil tangkapan menggunakan insektisida decis 

di Selatpanjang Timur, Kabupaten Kepulauan Meranti, dilakukan dengan 

cara tertentu. Pertama, penjual menangkap makauhe menggunakan 

insektisida decis yang telah dicampur dengan air dalam sebuah ember. 

Campuran tersebut kemudian diaduk hingga merata. Setelah itu, penjual 

menuangkan campuran insektisida dan air ke dalam lubang-lubang tempat 

makauhe berada. Beberapa menit setelah menuangkan campuran tersebut, 

makauhe akan keluar dari lubang-lubang tersebut secara alami. Penjual 

kemudian menangkap makauhe yang telah keluar dan mengumpulkannya. 

Setelah terkumpul dalam jumlah banyak, makauhe akan dibersihkan oleh 

penjual sebelum akhirnya dijual di platform facebook kepada pembeli. 

2. Tinjauan fiqih muamalah terhadap praktik jual beli makauhe hasil 

tangkapan menggunakan insektisida Decis di Selatpanjang Timur, 

Kabupaten Kepulauan Meranti, menunjukkan bahwa praktik jual beli 

tersebut sah dan diperbolehkan karena sebelum diperjualbelikan, penjual 

akan terlebih dahulu memperhatikan kondisi makauhe dan membersihkan 

bagian-bagian tubuh makauhe setelah dirasa kondisi makauhe masih layak 
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untuk dikonsumsi dan bersih dari insektisida decis, barulah makauhe akan 

diberikan kepada para pembeli. 

 

B. Saran 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengajukan beberapa saran untuk 

pihak-pihak terkait dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi para pedagang diharapkan lebih teliti dalam membersihkan bagian 

tubuh makauhe yang ditangkap menggunakan insektisida decis, agar tidak 

menimbulkan efek samping pada tubuh para pembeli, dan menghilangkan 

mudharat pada objek jual beli tersebut, serta agar jual beli tersebut tidak 

bertentangan dengan ketentuan jual beli dalam Islam. 

2. Bagi para pedagang, apabila pembeli meminta makauhe yang masih hidup 

atau makauhe yang belum dibersihkan, diharapkan untuk memberitahu 

bagaimana cara membersihkan dengan benar agar terhindar dari efek 

samping akibat insektisida decis tersebut. 

3. Bagi para pembeli diharapkan lebih berhati-hati apabila membeli makauhe 

hasil tangkapan menggunakan insektisida decis, walaupun penjual telah 

membersihkan makauhe tersebut, namun hendaknya pembeli juga tetap 

membersihkan makauhe secara beberapa kali menggunakan air mengalir 

agar insektisida tersebut benar-benar hilang dari tubuh makauhe yang akan 

dikonsumsi. 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Pertanyaan kepada penjual: 

1. Siapakah nama bapak/ibu? 

2. Bagaimana proses penangkapan makauhe yang bapak/ibu gunakan? 

3. Bagaimana sistem jual beli makauhe tersebut? 

4. Bagaimana proses pembersihan makauhe? 

5. Bagaimana proses pembersihan makauhe? 

6. Apakah bapak/ibu tau bahwa insektisida yang digunakan merupakan racun 

hama yang membahayakan apabila dikonsumsi? 

7. Apakah cara tersebut satu-satunya alternatif untuk menangkap makauhe? 

8. Apakah ada cara lain yang bisa digunakan selain menggunakan insektisida 

decis? 

9. Apakah ada korban yang mengalami efek samping setelah mengkonsumsi 

makauhe? 

Pertanyaan kepada pembeli: 

1. Siapakah nama bapak/ibu? 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa makauhe yang dijual menggunakan 

insektisida decis? 

3. Apakah terdapat efek samping pada tubuh bapak/ibu setelah 

mengkonsumsi makauhe tersebut? 

4. Apakah bapak/ibu pernah merasakan efek samping dari mengkonsumsi 

makauhe hasil tangkapan menggunakan insektisida decis tersebut? 

5. Jika pernah merasakan efek samping seperti keracunan, gejala apa yang 

muncul? 

6. Apakah bapak/ibu keberatan jika makauhe tersebut ditangkap 

menggunakan insektisida decis? 
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Lampiran 2 Dokumentasi 
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